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ABSTRAK 
Dalam praktik budidaya jagung manis, pemupukan dengan dosis yang tepat merupakan faktor kunci untuk mencapai hasil produksi yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh aplikasi pupuk kandang ayam dan NPK Phonska terhadap pertumbuhan serta hasil jagung manis. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang melibatkan empat perlakuan yang mengkombinasikan dosis pupuk kandang ayam dengan pupuk NPK Phonska. Data yang diperoleh dari pengamatan lapangan dianalisis menggunakan analisis sidik ragam. Jika hasil analisis menunjukkan signifikansi, akan dilakukan uji BNT pada taraf kepercayaan 0,05%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pupuk kandang ayam dan NPK Phonska secara signifikan meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang tongkol, dan bobot tongkol (p < 0,05). Perlakuan dengan dosis pupuk kandang ayam 6,0 kg/petak dan NPK Phonska 4,17 g/tanaman menghasilkan produksi jagung manis tertinggi sebesar 13,61 t/ha.
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ABSTRACT 
In the practice of sweet corn cultivation, fertilization with the right dosage is a key factor to achieve optimal production results. This study aims to evaluate the effect of chicken manure and NPK Phonska application on the growth and yield of sweet corn. The method used was Randomized Group Design (RAK), involving four treatments that combined the dose of chicken manure with NPK Phonska fertilizer.. Data obtained from field observations were analyzed using analysis of variance. If the analysis results show significance, BNT test will be conducted at 0.05% confidence level. The results showed that the combination of chicken manure and NPK Phonska significantly increased plant height, number of leaves, stem diameter, cob length, and cob weight (p < 0.05). The treatment with chicken manure dose of 6.0 kg/plot and NPK Phonska 4.17 g/plant produced the highest sweet corn yield at 13.61 t/ha.
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PENDAHULUAN
          Tanaman jagung manis merupakan salah satu sumber pangan utama yang paling banyak dikonsumsi di Indonesia setelah padi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Edy dkk, (2021), permintaan masyarakat terhadap jagung manis terus mengalami peningkatan sejalan dengan pertumbuhan populasi, mengingat nilai strategisnya dibandingkan dengan komoditas pangan lainnya. Jagung manis tidak hanya berfungsi sebagai sumber karbohidrat atau makanan pokok, tetapi juga memiliki potensi untuk meningkatkan pendapatan petani, menciptakan lapangan kerja, serta digunakan secara luas sebagai bahan baku untuk industri gula, olahan pati, pangan, energi, dan pakan ternak (Muzanni dkk, 2023)..Oleh karena itu, peningkatan produktivitas menjadi hal yang krusial untuk memenuhi permintaan yang terus berkembang.
         Badan Pusat Statistik (BPS, 2023) melaporkan bahwa luas panen jagung manis secara nasional pada tahun 2023 mencapai 2.487.190,57 hektar, dengan produktivitas sebesar 58,14 kuintal/ha dan total produksi mencapai 14.460.601,32 ton. Angka ini menunjukkan penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, di mana luas panen mencapai 2.764.366,2 hektar dengan produktivitas 59,79 kw/ha dan produksi 16.527.272,61 ton. Di wilayah Papua Barat Daya, luas panen jagung pada tahun 2023 mencapai 1.048,65 hektar dengan produktivitas 44,08 kw/ha dan total produksi 4.622,86 ton, yang juga mengalami penurunan dibandingkan tahun 2022 dengan luas panen 1.351,48 hektar, produktivitas 47,96 kw/ha, dan produksi 6.481,32 ton (BPS, 2023). Penurunan produksi ini disebabkan oleh faktor-faktor seperti perubahan iklim, metode budidaya yang kurang optimal, serta kerusakan lahan.
         Salah satu strategi pendekatan yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan produktivitas jagung adalah pengembangan metode budidaya yang lebih baik, termasuk penggunaan pupuk yang seimbang. Pemupukan merupakan salah satu cara efektif untuk mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman. Menurut Kasri dkk. (2015), pupuk untuk tanaman terdiri dari pupuk organik dan anorganik. Kriswantoro dkk, (2016) menegaskan bahwa pemupukan adalah teknik yang esensial untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Seperti yang diungkapkan oleh Nurlela dkk, (2022), pupuk organik, seperti pupuk kandang, berperan dalam meningkatkan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, memperbaiki kesuburan tanah, serta meningkatkan aktivitas mikroorganisme di dalam tanah. Hal ini menciptakan kondisi yang subur dan gembur, mendukung pertumbuhan tanaman dan produktivitas hasil pertanian. Oleh karena itu, penggunaan pupuk organik dapat menghasilkan produk pangan yang berkualitas tinggi, aman, dan sehat bagi konsumen.
         Di sisi lain, pupuk anorganik adalah pupuk yang dihasilkan oleh industri dengan kandungan hara yang tinggi, seperti NPK Phonska dan lainnya (Rahmawati et al., 2022). Pupuk majemuk NPK Phonska mengandung unsur N, P, dan K dengan rasio 15-15-15 (Syafrullah dkk, 2021). Aplikasi pupuk anorganik bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara makro N, P, dan K yang lengkap bagi tanaman (Arsensi dkk, 2022). Oleh karena itu, penggunaan pupuk anorganik diperlukan untuk menggantikan kehilangan unsur hara dalam media tumbuh tanah. Namun, pemanfaatan pupuk organik juga penting untuk menyeimbangkan penggunaan pupuk anorganik, agar kualitas lahan tetap terjaga dan memberikan nutrisi pelengkap bagi pertumbuhan dan produksi tanaman.
         Beberapa ahli, seperti Martajaya (2018) dan Aryaningjannah dkk, (2023), menyatakan bahwa penggunaan pupuk anorganik dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman karena unsur hara di dalamnya mudah terurai dan diserap langsung oleh akar. Namun, penggunaan berlebihan dapat berdampak negatif pada lingkungan. Di sisi lain, Pebrianti (2022) menjelaskan bahwa manfaat utama penggunaan pupuk organik adalah untuk meningkatkan kesuburan tanah dari segi fisik, kimia, dan biologis, serta sebagai sumber hara bagi tanaman.
         Salah satu jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang dari kotoran ayam dan pupuk NPK Phonska (15-15-15). Menurut Ashari dkk, (2020), Penerapan teknologi pemupukan organik sebaiknya dipadukan dengan penggunaan pupuk nonorganik, sehingga keduanya dapat saling melengkapi dalam menyediakan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman untuk mencapai hasil yang optimal. Kombinasi kedua jenis pupuk ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan ketersediaan hara makro dan mikro, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung manis dengan hasil yang lebih baik.
          Penelitian oleh Najiyati dkk, (2005) dan Fatima dkk, (2023) menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kandang ayam memberikan manfaat signifikan dalam menambah tingkat kesuburan tanah. Meskipun kandungan unsur hara dalam pupuk kandang tergolong rendah, namun komposisinya cukup lengkap dan tersedia untuk kebutuhan tanaman. Pupuk kandang ayam mengandung unsur hara seperti Nitrogen 3,21%, P2O5 3,21%, K2O 1,57%, Ca 1,57%, Mg 1,44%, 250 ppm Mn, dan 315 ppm Zn (Yusdian dkk, 2021). Sementara itu, pupuk Phonska adalah pupuk majemuk yang mengandung unsur hara primer N, P, dan K dengan komposisi NPK 15–15–15, yang mengandung 15% N, 15% P2O5, dan 15% K2O (Lestari dan Palobo, 2019).
         Hasil penelitian oleh Tandisau (2005) dan Kriswantoro dkk, (2016) menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik dan anorganik dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil cabai. Minangsih dkk, (2022) melaporkan bahwa pengujian pupuk kandang ayam dengan dosis 15 ton/ha bersamaan dengan dosis NPK 400 kg/ha memberikan dampak signifikan terhadap berat umbi tanaman. Penelitian oleh Fou dkk, (2023) juga menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kandang dengan dosis kombinasi (kotoran ayam 3 kg/plot dan NPK 28 g/plot) memiliki pengaruh signifikan terhadap berat tongkol berklobot. Penelitian yang dilakukan oleh Muzanni dkk, (2023) menunjukkan bahwa dosis optimal untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung pulut pada lahan gambut adalah sebesar 15 ton pupuk kandang ayam per hektar dan 200 kg NPK per hektar. Selain itu, penelitian oleh Sholehudidn (2018) mengindikasikan bahwa penerapan pupuk kandang ayam dengan dosis 10 t/ha dan 20 t/ha dapat meningkatkan hasil jagung manis mencapai 15,76 hingga 16,88 t/ha.
          Namun, penting untuk dicatat bahwa penelitian ini mungkin belum mencakup semua variasi dosis pupuk yang tersedia. sehingga diperlukan studi lebih lanjut untuk menentukan dosis optimal yang belum diuji. Sehubungan dengan permasalahan yang telah dijelaskan, diperlukan penelitian mengenai uji efektivitas kombinasi pupuk kandang ayam dan pupuk NPK Phonska dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman serta hasil jagung manis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa efektif kombinasi kedua jenis pupuk tersebut dalam mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.

METODE PENELITIAN 
         Penelitian ini dilaksanakan di kebun petani di Kelurahan Klamalu, Distrik Mariat, Kabupaten Sorong. Percobaan berlangsung dari bulan April hingga Juni 2024. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih jagung manis varietas Bonansa, pupuk kandang ayam, dan pupuk NPK Phonska sebagai perlakuan. Alat yang digunakan antara lain cangkul, handsprayer, tugal, mangkok, jangka sorong, kamera HP, tali rafiah, timbangan duduk (roller conveyor), label, kantong plastik. 
         Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan kombinasi dosis pupuk organik kotoran ayam dan pupuk NPK phonska, sebagai berikut: A0 = control,  A1=3,0 kg/petak dan NPK phonska 2,5 g/tan, A2 = 4,5 kg/petak dan NPK phonska 3,33 g/tan, A3 = 6,0 kg/petak dan NPK phonska 4,17 g/tan. Perlakuan pupuk diulang sebanyak 3 kali, sehingga total perlakuan menjadi 12 plot percobaan. Setiap plot terdiri dari 32 populasi tanaman, dengan total keseluruhan sebanyak 384 tanaman. Pengambilan sampel tanaman dilakukan secara acak dengan memilih 5 tanaman sebagai sampel untuk pengamatan.
        Tahap awal penelitian dimulai dengan pengolahan tanah menggunakan cultivator sebanyak 2 kali, kemudian dibuat 12 plot percobaan dengan ukuran 1,5 m x 2 m, dengan jarak 40 cm antar plot dan 50 cm antar ulangan. Benih ditanam secara tugal pada kedalaman 5 cm dengan jarak 40 cm x 40 cm, dan lubang tugal yang berisi benih ditutup kembali dengan tanah.
         Pemupukan jagung manis dilakukan mengikuti pengalaman petani dalam dua tahap. Tahap pertama menggunakan pupuk kandang ayam yang diberikan seminggu sebelum penanaman dengan dosis 3,0 kg, 4, 5 kg, dan 6,0 kg/plot, yang kemudian diratakan dengan cangkul. Tahap kedua adalah pemupukan dengan NPK Phonska 15-15-15 yang dilakukan dalam dua kali pemberian. Pemberian pertama dilakukan pada umur 15 hari setelah penanaman, dan pemberian kedua pada umur 30 hari setelah tanam dengan cara tugal di sisi kiri dan kanan tanaman pada jarak 5–10 cm, masing-masing dengan dosis 2,5 g, 3,,33 g, dan 4,17 g/tanaman.
         Pemeliharaan tanaman mencakup: (1) pengairan dua kali sehari, pagi dan sore; (2) penyulaman untuk menggantikan bibit yang tidak tumbuh atau mati menggunakan sisa bibit yang tersedia; (3) penyiangan dilakukan setelah tanaman berumur lima belas hari, diikuti dengan pembubunan tanah untuk menopang pertumbuhan tanaman agar tidak mudah rebah. Jagung manis dipanen pada umur 70 hari setelah tanam, dilakukan pada waktu sore. Kriteria panen yang tepat adalah ketika tongkol sudah penuh dan matang, serta rambut di bagian ujung tongkol berubah dari hijau menjadi coklat.
         Pengamatan dilakukan terhadap variabel pertumbuhan seperti tinggi tanaman, jumlah daun, dan umur berbunga. Sedangkan variabel hasil meliputi jumlah tongkol tanaman, diameter dan panjang tongkol, bobot tongkol berklobot, serta hasil produksi/plot. Hasil panen per plot selanjutnya dikonversi ke ton/ha menggunakan formula (Sholehuddin, 2018) sebagai berikut: Hasil = (10.000 m² x Produksi/plot) / Luas panen/plot. 
         Data hasil pengamatan lapangan dianalisis menggunakan analisis sidik ragam. Jika terdapat pengaruh yang signifikan, akan dilakukan uji lanjut menggunakan uji BNT pada taraf kepercayaan 0,05%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Tinggi tanaman (cm)
        Hasil analisis varians yang disajikan dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa kombinasi antara pupuk kandang ayam dan pupuk NPK phonska tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada tinggi tanaman (TT) maksimum pada umur pengamatan 2 minggu setelah tanam (MST). Tetapi, pengaruh tersebut menunjukkan signifikansi yang lebih tinggi pada usia pengamatan 4, 6, dan 8 minggu setelah tanam (MST
Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) pada umur 2, 4, 6, dan 8 minggu setelah tanam (MST) akibat perlakuan pupuk kandang ayam dan NPK Phonska.
	Perlakuan Kandang ayam
& NKP phonska
	TT cm
2 mst
	TT cm
4 mst
	TT cm
6 mst
	TT cm
8 mst

	A0= Kontrol
	27,33
	51,95a
	89,67a
	157,58a

	A1= 3,0 kg/plot+NPK  2,5 g/tan
	27,96
	63,81b
	105,61b
	190,36b

	A2= 4,5 kg/plot+NPK  3,33 g/tan
	27,62
	72,50c
	122,98c
	207,37b

	A3= 6,0 kg/plot+NPK  4,17g/tan
	28,88
	69,88c
	121,63c
	231,62c

	NP BNT0,05
	1,9371
	7,0885
	9,7312
	28,1665


Keterangan: Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a, b, c) menunjukkan tidak ada  perbedaan yang signifikan pada taraf uji α = 0,05

          Data yang terdapat dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman tertinggi pada umur 4 dan 6 MST masing-masing mencapai 72,50 cm dan 122,98 cm, yang diperoleh dari perlakuan A2 (4,5 kg/plot + NPK 3,33 g/tan). Sebaliknya, tinggi tanaman terendah tercatat pada perlakuan A0, yaitu 51,95 cm dan 89,67 cm. Perlakuan A2 menunjukkan hasil yang tidak berbeda signifikan dibandingkan dengan A3, namun berbeda dengan A1 dan A0. Perlakuan A3, yang menggunakan dosis tinggi sebesar 6,0 kg/plot dan 4,17 g/tan, berhasil meningkatkan tinggi tanaman menjadi 231,62 cm pada usia 8 MST, yang merupakan hasil tertinggi di antara perlakuan lainnya.
        Tinggi tanaman maksimum yang dicapai sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dkk, (2022), di mana dosis A3 memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman dan mendukung pertumbuhan jagung manis yang optimal. Menurut Sendy dkk,  (2024), penggunaan pupuk organik dari kotoran ayam sangat penting untuk memperbaiki kondisi fisik, kimia, dan biologi tanah, serta membantu proses mineralisasi dengan melepaskan hara makro dan mikro dari tanah. Hal ini berkontribusi pada perbaikan struktur tanah, sehingga memudahkan akar tanaman dalam menyerap unsur hara dari pupuk kimia. Sementara itu, pupuk phonska merupakan pupuk majemuk yang kaya akan unsur hara primer seperti N, P, dan K. Kandungan unsur hara tersebut sangat penting untuk mempercepat dan meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung manis (Lestari dan Palobo, 2019). Kedua jenis pupuk ini saling bersinergi dalam menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman selama fase pertumbuhan yang memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan tinggi tanaman.
         Supriatno dkk, (2016) menemukan bahwa perlakuan dengan berbagai dosis pupuk kotoran ayam dan NPK dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman jagung, sehingga mencapai pertumbuhan maksimal. Penambahan kedua jenis pupuk tersebut dapat membuat tanah lebih subur serta ketersediaan unsur hara makro dan mikro yang diperlukan untuk pertumbuhan yang lebih baik. Penelitian oleh Ernawati dkk, (2024) menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kotoran ayam dan NPK pada dosis yang cukup tinggi ke tanah dapat mempercepat pertumbuhan tanaman jagung, terutama untuk unsur N, P, dan K yang tersedia dan terurai dengan cepat, di mana ketiga elemen hara ini berkontribusi sesuai dengan fungsi dan perannya masing-masing.
         Unsur hara N berperan penting dalam fase vegetatif tanaman, termasuk tinggi tanaman. Nitrogen juga merupakan komponen kunci dalam proses fotosintesis yang mendukung pertumbuhan tanaman (Aryaningjannah dkk,  2021). Hasil studi oleh Homer dkk,  (2017) menunjukkan bahwa tanaman jagung memerlukan nitrogen dalam jumlah banyak untuk membentuk protoplasma, protein, asam amino, serta bagian-bagian tanaman seperti daun dan batang, yang pada gilirannya meningkatkan morfologi tanaman. Unsur P berfungsi untuk memperkuat sistem perakaran dan batang tanaman jagung manis, sehingga tanaman tidak mudah rebah (Auliah dkk, 2021). Di sisi lain, unsur K memiliki peran utama dalam mendukung pertumbuhan tanaman dengan mendorong transportasi sumber energi karbohidrat ke organ-organ penyimpanan seperti buah (Harini dkk, 2021). Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa tanaman tidak akan tumbuh optimal jika ketiga unsur tersebut tidak tersedia. 
b. Jumlah daun (helai)
        Hasil analisis ragam yang disajikan dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan dengan pupuk kandang ayam dan NPK Phonska memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap jumlah daun tanaman pada usia 8 minggu setelah tanam (MST).
Tabel 2. Rata-rata jumlah daun dan umur berbunga yang dipengaruhi oleh berbagai dosis perlakuan pupuk kandang ayam dan NPK Phonska
	Perlakuan Kohe ayam
& NKP phonska
	Jumlah daun (cm)
	Umur berbunga (hari)

	A0. Kontrol
	8.71a
	52.58a

	A1= 3,0 kg/plot+NPK  2,5 g/tan
	10.82b
	50.12a

	A1= 3,0 kg/plot+NPK  2,5 g/tan
	10.82b
	50.12a

	A2= 4,5 kg/plot+NPK  3,33 g/tan
	12.52b
	47.56b

	A3= 6,0 kg/plot+NPK  4,17g/tan
	12.63b
	43.72c

	NP BNT 0,05
	1.6011
	4.7147


Keterangan.  Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a, b, c) menunjukkan tidak    ada  perbedaan yang signifikan pada taraf uji α = 0,05.
        Tabel 2 menunjukkan rata-rata jumlah daun dan umur berbunga yang dipengaruhi oleh berbagai dosis perlakuan pupuk kandang ayam dan NPK Phonska. Dari penelitian yang menunjukkan, bahwa perlakuan pupuk kandang ayam bersamaan dengan pupuk NPK Phonska pada dosis A3 (6,0 kg/plot + NPK 4,17 g/tan) menghasilkan jumlah daun tertinggi, yaitu 12,63 helai. Sebaliknya, jumlah daun terendah, yaitu 8,71 helai, diperoleh pada perlakuan A0. Perlakuan A3 menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan dibandingkan dengan A0, namun tidak berbeda jauh dengan perlakuan A1 dan A2. Hal ini disebabkan oleh kandungan unsur hara mikro dan makro dalam pupuk kandang ayam yang sangat penting untuk meningkatkan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, serta mendukung populasi mikroba tanah yang berkontribusi pada kesuburan tanah. 
         Penemuan ini sejalan dengan penelitian Rahmawati dkk,  (2022) yang menyatakan bahwa meskipun pupuk kandang ayam memiliki kandungan unsur hara yang relatif rendah, perannya dalam pemulihan kesuburan tanah sangat penting. Di sisi lain, NPK Phonska, sebagai pupuk majemuk dengan konsentrasi tinggi unsur N, P, dan K, berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan dan perkembangan tanaman, termasuk pembentukan daun (Kriswanto dkk, 2016). Daun berperan sebagai organ utama dalam proses fotosintesis, berfungsi sebagai penerima cahaya matahari (Sanjaya dan Putra, 2022 dan Dewantara dkk, 2023), yang kemudian meningkatkan asimilasi CO2 dan memfasilitasi translokasi hasil fotosintesis ke organ penyimpanan seperti buah (Budianto, 2015; Laili & Anggreni, 2023).
         Oleh karena itu, kombinasi antara pupuk kandang ayam dan NPK Phonska dapat meningkatkan kandungan unsur hara dalam tanah. Dampaknya, akar tanaman dapat tumbuh secara optimal dan lebih efektif dalam menyerap unsur hara untuk mendukung pertumbuhan yang lebih baik (Kasri dkk. 2015). Lebih lanjut Kasri dkk, (2015), memaparkan unsur nitrogen sangat dibutuhkan oleh tanaman dalam proses fotosintesis, sehingga hasil fotosintat dapat dimanfaatkan untuk pembentukan organ tanaman seperti batang dan daun. Selain itu, penelitian oleh Magdalena dkk, (2023) menunjukkan bahwa unsur fosfor berperan dalam pembentukan bagian muda tanaman, seperti akar, batang, dan daun baru, sementara unsur kalium mendorong proses metabolisme tanaman. Kekurangan unsur K dapat menghambat pertumbuhan daun baru, yang pada gilirannya dapat memengaruhi proses pembungaan
c. Umur berbunga (hari)
          Hasil analisis ragam yang disajikan dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kandang ayam bersamaan dengan pupuk NPK Phonska berpengaruh signifikan terhadap umur berbunga tanaman. Umur berbunga tercepat tercatat pada perlakuan A3, yaitu 43,72 hari (dengan dosis 6,0 kg/plot dan NPK 4,17 g/tan), sedangkan perlakuan A0 menunjukkan umur berbunga terlama, yaitu 52,58 hari. Perlakuan A3 menunjukkan perbedaan yang sangat nyata dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Umur berbunga yang dicapai lebih cepat dibandingkan dengan penelitian sebelumnya oleh Kari (2015), yang melaporkan rentang umur berbunga antara 51,92 hingga 53,42 hari. Hal ini sangat menyakinkan bahwa penggunaan kombinsa kedua pupuk tersebut telah memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman, sehingga mempercepat proses berbunga, yang pada gilirannya mempercepat perkembangan buah dan waktu panen.
         Menurut Moelyohadi dkk, (2022), penambahan pupuk organik dari kotoran ayam dan pupuk anorganik NPK Phonska tidak hanya meningkatkan kesuburan tanah, tetapi juga menambah unsur hara makro N, P, dan K yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman, terutama dalam mempercepat masa pembungaan. Variasi dalam umur berbunga juga dapat dipengaruhi oleh adaptasi tanaman jagung manis terhadap lingkungan, serta faktor genetik dan interaksi antara keduanya, yang memungkinkan tanaman jagung berbunga lebih cepat (Utami dkk, 2022). Itu sebabnya, untuk mencapai pertumbuhan tanama dan hasil yang lebih dan optimal, diperlukan lingkungan tumbuh yang mendukung dan ketersediaan unsur hara tanah yang memadai.
         Wahyudin dkk, (2017) menyatakan bahwa unsur nitrogen merupakan salah satu hara makro yang berperan penting dalam perkembangan tanaman. Pemenuhan unsur ini akan mendukung proses perkembangan tanaman secara optimal. Wati dkk, (2023) menegaskan bahwa nitrogen berfungsi sebagai komponen utama dalam sintesis protein, mendorong pertumbuhan daun yang lebih besar dengan kandungan klorofil tinggi, serta meningkatkan asimilasi karbohidrat untuk mendukung pertumbuhan tanaman dan mempercepat proses berbunga. Selain nitrogen, unsur P juga berpengaruh signifikan terhadap umur berbunga, karena memiliki peran kunci dalam merangsang pembentukan ATP sebagai sumber energi yang diperlukan tanaman jagung dalam proses pembentukan bunga (Sudin dkk, 2023).
         Pembentukan bunga betina yang sempurna akan berimbas pada pembentukan tongkol jagung yang optimal. Kuruseng dkk, (2017) menambahkan bahwa selain unsur N dan P, unsur Kalium (K) juga diperlukan dalam jumlah yang cukup besar oleh tanaman, terutama untuk mendukung pembentukan protein dan karbohidrat. Ketiga unsur ini akan memperkuat tanaman, sehingga daun, bunga, dan buah tidak mudah gugur, serta meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit dan kekeringan. Kombinasi dari ketiga komponen ini memungkinkan tanaman untuk mencapai pembentukan bunga yang optimal dan menghasilkan lebih banyak buah atau tongkol per tanaman
d. Jumlah tongkol (buah) 
         Hasil analisis ragam yang disajikan dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa penerapan pupuk kandang ayam yang dikombinasikan dengan NPK Phonska memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jumlah tongkol per tanaman. Uji BNT pada variabel jumlah tongkol menunjukkan bahwa semua perlakuan yang diuji tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Perlakuan A3 (6,0 kg/plot + NPK 4,17 g/tan) menghasilkan jumlah tongkol jagung manis tertinggi, yaitu 1,88 buah, sedangkan perlakuan A0 menghasilkan jumlah tongkol terendah, yaitu 1,14 buah.
Tabel 3. Rata-rata jumlah tongkol, panjang tongkol, dan diameter tongkol akibat pengaruh berbagai dosis perlakuan pupuk kandang ayam dan NPK Phonska.
	Perlakuan kandang ayam
& NKP phonska
	Jumlah tongkol
tanaman (buah)
	Panjang
tongkol (cm)
	Diameter
tongkol (cm)

	A0= Kontrol
	1.14a
	17.77a
	4,19a

	A1= 3,0 kg/plot+NPK  2,5 g/tan
	1.15a
	19.52a
	5,05a

	A2= 4,5 kg/plot+NPK  3,33 g/tan
	1.48a
	22.08b
	6,43b

	A3= 6,0 kg/plot+NPK  4,17g/tan
	1.88a
	20.92a
	6,14a

	NP BNT0,05 %
	0.3956
	2.8743
	1.0534


Keterangan:  Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a, b, c) menunjukkan tidak ada  perbedaan yang signifikan pada taraf uji α = 0,05.

         Hasil penelitian yang tertera dalam Tabel 3. menunjukkan bahwa meskipun penambahan pupuk kandang ayam dengan NPK Phonska mempengaruhi jumlah tongkol per tanaman, peningkatan dosis pupuk yang tinggi tidak memberikan efek yang signifikan. Hal ini mungkin disebabkan oleh kombinasi kedua jenis pupuk tersebut yang sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman, terutama dalam menghasilkan jumlah tongkol yang optimal. Menurut Supriatno dkk, (2016), pupuk kandang ayam dapat menyediakan unsur hara yang diperlukan tanaman dan meningkatkan kesuburan tanah. Ketika dikombinasikan dengan pupuk NPK, unsur makro dan mikro dapat tersedia dengan lebih cepat karena proses penguraiannya yang lebih efisien dalam tanah..
         Kombinasi kedua pupuk tersebut telah diberikan dalam dosis yang direkomendasikan sehingga memenuhi kebutuhan unsur hara makro N, P, dan K, yang mendukung produksi tongkol yang lebih besar. Hapsoh dkk, (2020) menemukan bahwa unsur P berpengaruh terhadap pembentukan tongkol jagung, serta membantu pembentukan biji dan tongkol jagung manis. Ukuran tongkol merupakan salah satu karakter yang sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur P. Jika unsur P tidak tersedia dalam jumlah yang cukup, hal ini dapat mempengaruhi pembentukan tongkol (Maruapey dkk, 2022b).
         Penelitian oleh Erselia dkk, (2017); Hanifah dan Sudiarso (2022) menunjukkan bahwa unsur N, P, dan K memiliki kemampuan untuk mempengaruhi tongkol jagung, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan jumlah tongkol yang sesuai dengan potensinya. Dengan demikian, komponen hasil yang dihasilkan akan meningkat seiring dengan peningkatan komponen pertumbuhan.
e. Panjang tongkol dan Diameter tongkol (cm)
         Berdasarkan analisis data varians yang disajikan dalam Tabel 3, kombinasi penggunaan pupuk kandang ayam dengan NPK Phonska menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap panjang tongkol dan diameter tongkol. Dengan perlakuan A2 (4,5 kg/plot + NPK 3,33 g/tan), diperoleh panjang tongkol terpanjang mencapai 22,08 cm dan diameter terbesar sebesar 6,43 cm. Sebaliknya, perlakuan A0 menunjukkan hasil terpendek dengan panjang tongkol 17,77 cm dan diameter terkecil 4,19 cm. Perlakuan A2 memberikan hasil yang lebih unggul dibandingkan perlakuan lainnya.
        Walaupun dosis pada perlakuan A2 lebih rendah dibandingkan A3, dampak yang ditimbulkan sangat signifikan. Hal ini disebabkan oleh kandungan makro dan mikro dalam pupuk kandang ayam yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Selain itu, unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang terkandung dalam pupuk NPK Phonska memberikan efek yang sangat besar secara kimiawi terhadap tanaman, sehingga mempercepat pertumbuhan dan produksi, terutama dalam hal panjang dan diameter tongkol. Temuan ini sejalan dengan laporan Muzanni dkk, (2023) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang ayam sebanyak 20 ton/ha dan 200 kg/ha pupuk NPK berpengaruh terhadap diameter dan panjang tongkol.
         Safrullah dkk, (2021) juga menemukan bahwa unsur hara N, P, dan K memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan dan pengisian buah, karena unsur-unsur tersebut berperan dalam proses fotosintesis untuk menghasilkan lemak, protein, karbohidrat, mineral, dan vitamin yang kemudian ditransfer ke bagian penyimpanan buah. Menurut Amiroh dkk, (2020) dan Aulia dkk, (2021), unsur fosfor sangat krusial bagi tanaman saat memasuki fase generatif, terutama dalam pembentukan tongkol dan biji. Saijo (2022) menambahkan bahwa keberadaan karbohidrat yang cukup akan mempengaruhi pembesaran sel, yang akhirnya meningkatkan panjang dan diameter tongkol.
         Penggunaan pupuk kandang ayam bersamaan dengan NPK Phonska dapat memberikan nutrisi yang lebih komprehensif, yang berkontribusi pada peningkatan komponen pertumbuhan dan menghasilkan jagung manis yang berkualitas lebih baik. Karakteristik tanaman jagung manis, seperti panjang, diameter, dan bobot tongkol, sangat penting karena berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi jagung manis secara keseluruhan.
f. Produksi jagung manis
         Hasil analisis ragam yang disajikan dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa penerapan pupuk organik dari kotoran ayam bersamaan dengan pupuk NPK Phonska memberikan dampak signifikan terhadap bobot tongkol berklobot, serta sangat signifikan terhadap hasil per plot dan ton/ha. Data yang diperoleh dari penelitian ini, sebagaimana tertera pada Tabel 4, menunjukkan bahwa bobot tongkol berklobot terberat mencapai 126,59 g per buah, yang diperoleh dari perlakuan dosis A3 (6,0 kg/plot dan 4,17 g/tanaman). Sebaliknya, bobot tongkol teringan tercatat sebesar 102,16 g per buah pada perlakuan A0 yang tidak menggunakan pupuk. Perlakuan A3 menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan A0, meskipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan A2 dan A1.
Tabel 4. Rata-rata bobot tongkol berklobot, hasil produksi per plot, dan hasil per hektar akibat pengaruh berbagai dosis perlakuan kotoran ayam dan NPK Phonska.
	Perlakuan kandang ayam
& NKP phonska
	Bobot tongkol berklobot (g)
	Produksi/plot
(kg)
	Produksi
(t/ha)

	A0= Kontrol
	102.16a
	2.98a
	9.18 a

	A1= 3,0 kg/plot+NPK  2,5 g/tan
	118.92b
	3.67a
	11.48b

	A2= 4,5 kg/plot+NPK  3,33 g/tan
	122.48b
	4.03b
	12.53b

	A3= 6,0 kg/plot+NPK  4,17g/tan
	126.59b
	4.13b
	13.61c

	NP BNT0,05
	12,7353
	0.3995
	1.9094


Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom (a,b) menunjukkan tidak ada perbedaan nyata pada taraf uji α=0,05

          Peningkatan bobot tongkol berklobot disebabkan oleh fungsi pupuk organik dari kotoran ayam yang berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah serta menambah unsur makro dan mikro bagi tanaman. Di sisi lain, pupuk anorganik NPK Phonska melengkapi nutrisi yang terdapat pada pupuk sehingga kapasitas reaksi kimia yang lebih tinggi, sehingga memungkinkan peningkatan produksi jagung yang lebih optimal. Sebagaimana dinyatakan oleh Rahmawati dkk, (2022), baik pupuk kandang ayam maupun NPK Phonska mengandung jumlah hara makro N, P, dan K yang sangat baik untuk pertumbuhan tanaman. Ketiga unsur tersebut berfungsi sesuai dengan perannya masing-masing. Menurut Maruapey dkk, (2022a), Unsur hara nitrogen diperlukan untuk meningkatkan kandungan klorofil pada daun, yang selanjutnya akan mempercepat proses fotosintesis. Proses ini mengubah karbon dioksida dan air menjadi gula dan oksigen, yang merupakan sumber nutrisi penting bagi tanaman, termasuk karbohidrat, protein, dan lemak.
         Selain itu, unsur P memiliki peran penting dalam meningkatkan pertumbuhan akar dan mempercepat proses pembuahan. Unsur ini juga membantu dalam transfer energi di dalam sel tanaman, meningkatkan kekuatan batang sehingga tanaman tidak mudah roboh, serta meningkatkan penyerapan hara pada fase awal pertumbuhan (Agustina, 2016 dan Fau dkk, 2023). Unsur hara K memiliki peran penting sebagai aktivator enzim yang mendukung berbagai proses fisiologis, termasuk fotosintesis, respirasi, serta sintesis protein dan pati (Hanifa dkk, 2022). Dengan demikian, penggunaan kombinasi pupuk kotoran ayam dan NPK Phonska dapat berkontribusi pada peningkatan bobot tongkol tanaman, yang selanjutnya akan meningkatkan produktivitas jagung manis.
         Hasil penelitian yang disajikan dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang ayam yang dikombinasikan dengan NPK Phonska pada dosis A3 (6,0 kg/plot dan 4,17 g/tan) memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil akhir, yaitu produksi. Penambahan pupuk kandang ayam dan NPK Phonska dalam dosis yang tepat telah terbukti mampu meningkatkan produksi jagung manis, dengan rata-rata hasil per plot berkisar antara 2,98 kg hingga 4,13 kg. Sementara itu, hasil per hektar berada dalam rentang 6,01 t/ha hingga 9,18 t/ha. Dosis A3 menunjukkan perbedaan hasil per plot yang signifikan dibandingkan dengan A1 dan A0, tetapi tidak berbeda nyata dengan A2. Di sisi lain, hasil t/ha untuk A3 menunjukkan perbedaan yang jelas dibandingkan dengan perlakuan lainnya, termasuk A0.
         Peningkatan produksi jagung manis dapat dijelaskan oleh fakta bahwa pupuk kandang ayam yang diperkaya dengan unsur N, P, K, serta NPK Phonska sebagai pupuk majemuk telah memenuhi kebutuhan tanaman untuk memperbaiki pertumbuhan dan produksi jagung manis. Maruapey et al. (2022b) menyatakan bahwa pemberian pupuk dalam jumlah yang tepat dan seimbang akan diserap oleh akar tanaman, yang pada gilirannya meningkatkan produksi tongkol jagung manis. Penelitian Muzanni dkk, (2023) juga menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam pada dosis 15 t/ha yang dikombinasikan dengan pupuk NPK 200 kg/ha mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung pulut pada lahan gambut.
         Fenomena ini terjadi karena kedua jenis pupuk tersebut menyediakan nutrisi dan energi yang cukup selama proses metabolisme tanaman, mulai dari tahap pertumbuhan vegetatif hingga tahap generatif akhir, yaitu produksi. Lestari dkk, (2019) menekankan bahwa unsur N, P, dan K sangat penting dan harus selalu tersedia untuk mendukung pertumbuhan dan produksi jagung manis. Produksi tongkol per plot sangat bergantung pada jumlah unsur hara yang tersedia di dalam tanah, terutama unsur P, karena kekurangan unsur ini dapat mengakibatkan ukuran tongkol yang kecil dan penurunan produksi (Sarifullah dkk, 2022). Maulana dkk. (2015) menambahkan bahwa suplai unsur hara dari kedua jenis pupuk sangat krusial untuk pembentukan tongkol, yang berdampak pada peningkatan berat tongkol segar per plot. Sebaliknya, kekurangan salah satu unsur dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sehingga menurunkan produktivitas (Moelyohadi, 2022).
         Sebuah studi oleh Aulia dkk, (2021) menemukan bahwa unsur N berperan penting dalam pembentukan klorofil yang diperlukan untuk fotosintesis. Selain itu, unsur P berkontribusi dalam pembentukan buah dan produksi ATP yang memastikan ketersediaan energi untuk pertumbuhan dan produksi (Edy dkk, 2021). Energi yang dihasilkan dari fotosintesis kemudian disimpan dalam bentuk buah (Hanifa dan Sudiarso, 2022). Unsur K juga berperan dalam sintesis protein dan karbohidrat, yang meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan dan serangan hama, sehingga buah yang dihasilkan tetap utuh hingga panen (Kuruseng dkk, 2017).
         Dengan demikian, kombinasi pupuk kandang ayam dan NPK Phonska terbukti sangat efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung manis. Pupuk kandang ayam memberikan nutrisi organik dan meningkatkan kualitas tanah, sementara NPK Phonska menyediakan pasokan nutrisi makro dengan cepat dan efisien.

KESIMPULAN
         Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kandang ayam dan NPK Phonska terbukti sangat efektif. Kombinasi kedua pupuk ini dapat memenuhi kebutuhan hara tanaman, mendorong pertumbuhan, serta meningkatkan hasil panen jagung manis. Pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis 6,0 kg/plot dan NPK Phonska sebesar 4,17 g/tan telah berhasil meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung manis, dengan hasil yang diperoleh mencapai 13,61 t/ha. Disarankan agar dosis terbaik dari kedua jenis pupuk ini direkomendasikan kepada petani jagung manis untuk musim tanam mendatang guna mendukung produktivitas jagung secara optimal. 
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